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1. Minggu. H.R. Santa Maria Bunda Allah. Bil 6:22-27; Gal 4:4-7; Luk 2:16-21. Tuhan memberkati dan melindungi engkau... memberi eng-kau kasih karunia dan damai sejahtera. Itu sebagian dari rumusan berkat yang diucapkan imam atas bangsa Israel. Itu juga yang diharapkan, didoakan dan dimohonkan Gereja bagi seluruh umat manusia pada hari pertama tahun baru ini. Berkat, perlindungan, kasih karunia dan damai sejahtera Tuhan, itu saja yang kita perlukan dalam suka dan duka, sehat dan sakit, dalam menghadapi masa depan yang cerah atau suram. Rahmat Tuhan cukup, tiada lagi yang kita perlukan.  
2. Senin. Pw S. Basilius Agung dan Gregorius dari Nazianze. 1Yoh 2:22-28; Yoh 1:19-28. Tinggallah di dalam Kristus, supaya kita tidak usah malu terhadap Dia pada hari kedatangan-Nya. Tak seorang pun tahu kapan Tuhan datang. Yang penting, kita siap setiap saat. Kita paling siap kalau tinggal di dalam Kristus, sebab dengan demikian hidup kita terus terarah kepada Bapa untuk melakukan kehendak-Nya. Kita juga akan mengenali Dia dalam saudara-saudara-Nya yang paling hina dan berbuat kasih kepada mereka. Maka pada hari Tuhan kita boleh segera masuk ke dalam Kerajaan yang telah disediakan bagi kita 
3. Selasa. 1Yoh 2:29 - 3:6; Yoh 1:29-34. Lihatlah betapa besarnya kasih yang dikaruniakan Bapa kepada kita sehingga kita disebut anak-anak Allah, dan memang kita adalah anak-anak Allah. Sulit membayangkan seorang anak pengemis diangkat menjadi anak raja dan diberi segala kehormatan menurut statusnya yang baru. Namun itulah yang terjadi pada kita, bahkan lebih dari itu! Sesungguhnya, kita telah menjadi anak-anak Allah yang teramat dikasihi. Kita boleh menyebut-Nya dengan nama kesayangan “Abba, Bapa”. Bukankah kita sudah dibap-tis dengan Roh Kudus? Kita bisa dikenal sebagai anak-anak Allah kalau kita saling mengasihi, sebab Allah Bapa kita adalah kasih.
4. Rabu. 1Yoh 3:7-10; Yoh 1:35:42. Setiap orang yang lahir dari Allah tidak berbuat dosa lagi. Banyak orang di zaman ini tidak tahu lagi apa itu dosa, maka tidak takut berbuat dosa. Pokoknya aku senang dan perbuatanku tidak ketahuan. Kalaupun ketahuan dan terancam hukuman, asal saja ada cukup uang untuk menutupinya, akan beres. Moral manusia makin merosot, dunia makin bejat. Alam ikut rusak. Bukan Allah, melainkan kita sendirilah yang membinasakan dunia ini. Mungkin perlu kembali ke didikan leluhur kita yang berusaha mena-namkan takut akan Allah dan takut berbuat dosa. Allah adalah pengasih dan penyayang, tapi Ia juga Hakim yang mahatahu dan mahaadil. Kita tidak bisa luput dari penghakiman-Nya.
5. Kamis. 1Yoh 3:11-21; Yoh 1:43-51. Setiap orang yang membenci saudaranya adalah seorang pembunuh manusia. Kebencian ada di hati setiap orang berdosa, dari yang ringan sampai yang berat. Kebencian ringan terungkap dalam rasa antipati, kata-kata yang menusuk, membentak, meneriaki, memfitnah. Semua itu membunuh orang secara pelan-pelan. Ia tidak mati seketika, tetapi perkembangan tubuh dan jiwanya bisa terganggu dan terhambat. Sebaliknya pujian dan penghargaan membuat orang lebih hidup, tumbuh dan berkem-bang. Contohnya, pujian Yesus bahwa Natanael seorang Israel sejati, telah membawa dia kepada iman. Pada setiap orang pasti ada kebaikan, tak ada yang pantas dibenci.
6. Jumat. 1Yoh 5:5-13; Mrk 1:7-11. ... Supaya kamu yang percaya kepada nama Anak Allah tahu bahwa kamu memiliki hidup kekal.  Kita hidup di dalam waktu, dan semua yang kita lihat adalah serba fana. Segala kesenangan yang kita alami di bumi ini pasti ada akhirnya. Setelah menikmati makanan lezat, tiba saatnya perut penuh, dan apa pun yang dimakan terasa tidak enak lagi. Sulit membayangkan hidup yang kekal, kebahagiaan tanpa akhir. Tapi itulah yang menantikan kita. Bahkan sekarang sudah menjadi milik kita bila kita hidup dalam persatuan dengan Yesus, Putra yang dikasihi Bapa. Hidup kita menjadi berkenan kepada Bapa. Persatuan dengan Bapa, Putra dan Roh Kudus itu abadi karena Allah adalah kekal.
7. Sabtu. 1Yoh 5:14-21; Yoh 2:1-11. Tuhan mengabulkan doa kita apabila kita minta sesuatu kepada-Nya menurut kehendak-Nya.  “Saya sudah berdoa begitu lama, mengapa tidak dikabulkan?” Kita sering lupa kedua kata terakhir “menurut kehendak-Nya”. Tuhan pasti mengabulkan doa pada saat yang berkenan padanya. Jadi bisa langsung, bisa juga besok atau sepuluh tahun lagi. Mungkin juga Tuhan tidak memberi apa yang kita minta. Tapi Ia memberi sesuatu yang lain yang pasti lebih baik dan berguna bagi keselamatan kita. Perlu mohon dengan rendah hati dan penuh kepercayaan seperti Bunda Maria yang berbisik: “Mereka kehabisan anggur!”
8. Minggu. H.R. Penampakan Tuhan. Yes 60:1-6; Ef 3:2-3a,5-6; Mat 2:1-12. Terang Tuhan terbit atasmu, dan kemuliaan-Nya menjadi nyata. Kita melihat penderitaan dan kejahatan sebagai dunia yang gelap. Betapa kita merindukan terang Tuhan yang penuh kebaikan dan kasih! Terang Tuhan memberi kekuatan, penghiburan dan sukacita. Istana Herodes adalah tempat yang gelap karena di sana ada kelobaan, nafsu berbuasa yang membunuh setiap lawan. Para majus bisa bernafas lega bahkan penuh sukacita ketika mereka sudah di luar dan melihat bintang yang cemerlang. Bintang itu menunjukkan jalan kepada Raja yang membimbing kepada kehidupan sejati dan kesela-matan bagi semua orang yang percaya.
9. Senin. Pesta Pembaptisan Tuhan. Yes 55:1-11 atau Kis 10:34-38; Mrk 1:7-11. Baiklah orang fasik meninggalkan jalannya dan kembali kepada Tuhan, maka Dia akan mengasihaninya. Allah menciptakan manusia untuk hidup bahagia dalam persatuan dengan Dia. Tetapi kehidupan dan kebahagiaan adalah pilihan bebas. Menolak Allah berarti memilih kematian dan kebinasaan bagi dirinya. Tetapi Allah yang maharahim masih memberi kesempatan kepada orang jahat dan berdosa untuk kembali ke jalan yang benar. Bahkan sebagai gembala yang baik, Allah mencari domba-domba yang hilang untuk menyela-matkannya. Dan keselamatan hanya melalui Yesus, Putra terkasih Allah yang telah memberikan nyawa-Nya supaya kita hidup.  
10. Selasa. 1Sam 1:9-20; Mrk 1:21b-28. Untuk mendapat anak inilah aku berdoa, dan Tuhan telah memberikannya kepadaku. Hana sadar betul bahwa Samuel anaknya adalah anugerah kebaikan Allah baginya. Maka dengan rela ia persembahkan anak itu untuk melayani Tuhan di Bait Allah. Dewasa ini rata-rata orang mempunya dua anak. “Anak saya jangan jadi Imam... jangan jadi Suster... Saya ingin mendapat keturunan. Kalau ada cucu, saya tidak akan kesepian,” begitu ucapan banyak orangtua. Rasa keagamaan, kasih akan Allah dan sesama, pelayanan tanpa pamrih perlu ditanamkan lagi sejak kecil. Maka keluarga-keluarga kita akan kembali menjadi tanah yang subur untuk menumbuhkan panggilan imam, suster dan bruder.  
11. Rabu. 1Sam 3:1-10,19-20; Mrk 1:29-39. Berbicaralah, sebab hamba-Mu ini mendengar. Tuhan selalu berkomunikasi dengan manusia. Tapi sering manusia tidak menangkap komunikasi Allah itu. Hanya dalam keheningan lahir dan batin suara itu terdengar jelas. Dalam keheningan malam Samuel kecil dalam keadaan siaga untuk menerima pesan Tuhan. Yesus di pagi-pagi buta pergi ke tempat sunyi dan berdoa kepada Bapa. Sesudah doa itu menjadi jelas apa rencana Bapa bagi-Nya. Kedatangan Yesus ditunggu di rumah Simon. Itu menarik. Tapi bukan itu kehendak Bapa bagi-Nya. Bukan kehen-dakku, ya Bapa, tapi jadilah kehendak-Mu.

12. Kamis. 1Sam 4:1-11; Mrk 1:40-45. Mari kita mengambil dari Silo tabut perjanjian Tuhan supaya Ia datang ke tengah-tengah kita. Allah meletakkan kekuatan-Nya bukan dalam benda-benda tertentu dengan menjadikannya jimat atau benda keramat. Kekuatan Allah ada dalam orang-orang percaya yang setia mengabdi-Nya dan mengandalkan kuasa-Nya. Tabut perjanjian di tangan orang-orang yang hidupnya jauh dari Allah dan tidak mengindahkan perintah-Nya, sama sekali tidak berdaya. Maka dalam pertempuran melawan orang Filistin, Irael kalah telak. Kita bisa belajar dari iman si kusta yang memohon: “Kalau Engkau mau, Engkau dapat mentahirkan aku.” Ya, Tuhan mau, dan si kusta pun tahir.
13. Jumat. 1Sam 8:4-7,10-22a; Mrk 2:1-12. Perkataan itu mengesalkan hati Samuel, maka berdoalah Samuel kepada Tuhan. Samuel seorang yang saleh, sangat dekat dengan Tuhan. Tetapi kedua anaknya berlaku bejat; mereka tidak meneladan ayah mereka: Maka rakyat minta Samuel mengangkat seorang raja atas mereka, supaya mereka seperti bangsa-bangsa lain yang diperintah oleh seorang raja. Mereka lupa bahwa mereka adalah umat Allah, dan bahwa Tuhanlah raja mereka. Tidak heran Samuel merasa kesal. Ia membawa kekesalan hatinya kepada Tuhan dalam doa. Kita belajar dari Samuel untuk membawa perasaan-perasaan kita, juga yang negatif kepada Tuhan dan mendengarkan apa yang mau dikatakan Tuhan kepada kita..  
14. Sabtu. 1Sam 9:1-4,17-19; 10:1a; Mrk 2:13-17. Bukankah Tuhan telah mengurapi engkau menjadi raja atas umat-Nya Israel? Sesuai petunjuk Tuhan, Samuel mencari Saul, orang yang ditunjuk-Nya menjadi raja Israel. Sejak awal ia harus tahu bahwa Tuhanlah yang mengurapi dia. Kuasanya berasal dari Allah, ia harus memerintah atas nama Allah dan sesuai kehendak Allah. Pemimpin yang berkenan kepada Allah adalah pemimpin yang seperti gembala bagi rakyatnya. Gembala yang rela berkurban bahkan memberikan nyawanya sendiri demi kehidupan dan kesejahteraan rakyatnya. Seorang pemimpin seperti Yesus yang mencari yang hilang, menyembuhkan yang sakit, memberi kehidupan yang berlimpah dan sukacita yang penuh..   .
15. Minggu Biasa II. 1Sam 3:3b-10,19; 1Kor 6:13c-15a,17-20; Yoh 1:35-42. Samuel, Samuel! Sebelum kita mencari Allah, Allah sudah lebih dahulu mencari kita. Di tengah malam Ia memanggil Samuel. Yohanes Pembaptis menunjuk kepada Yesus sehingga dua muridnya segera ikut Dia. Bila kita menanggapi panggilan-Nya, Ia mungkin bertanya kepada kita juga: “Apakah yang kamu cari?” “Rabi, di mana Engkau tinggal?” Mereka tidak puas bertemu sebentar, tapi ingin terus tinggal bersama Dia. Tinggal pada Yesus ialah bersatu dengan Dia seperti ranting pada cabang. Terlepas dari Dia kita mati dan tak berguna, hanya baik untuk dibuang ke dalam api seperti ranting yang kering.    
16. Senin. 1Sam 15:16-23; Mrk 2:18-22. Sesungguhnya, mendengarkan lebih baik daripada kurban sembelihan. Saul lupa bahwa ia raja yang memerintah atas nama Tuhan. Ia main kuasa sendiri dan tidak mendengarkan pesan Tuhan lewat Samuel, hamba-Nya. Sangkanya kesalahannya bisa ditutup dengan kurban sembelihan yang banyak. Padahal Tuhan tidak memerlukan dan tidak menyukai kurban sembe-lihan. Ia mencari hati yang taat yang dengan rendah hati dan tekun mencari dan melaksanakan kehendak-Nya. Di zaman yang membi-ngungkan, penuh cobaan dan tantangan ini, kita selalu bisa meluang-kan waktu untuk mendengarkan suara Tuhan lewat Gereja, situasi dan saudara yang paling hina untuk berbuat kasih.  
17. Selasa. Pw S. Antonius Abas. 1Sam 16:1-13; Mrk 2:23-28. Manusia melihat apa yang di depan mata, tetapi Tuhan melihat hati. Samuel ada di rumah Isai untuk mengurapi salah seorang anaknya menjadi raja pengganti Saul. Melihat Eliab, ia berpikir, “Ini orangnya!” Tetapi ia keliru. Ternyata Tuhan menilai berbeda dengan manusia. Ia menilai hati orang, bukan penampilannya. Sedangkan kita menilai apa yang nampak di depan mata. Maka kita begitu gampang dan cepat mengadili dan menghakimi, seperti orang Farisi yang berkomentar: “Mengapa mereka memetik bulir gandum pada hari Sabat?” Mengapa kita repot-repot dengan penampilan? Apa gunanya wajah yang cantik kalau hati tidak cantik? 
18. Rabu. 1Sam 17:32-33,37,40-51; Mrk 3:1-6. Engkau mendatangi aku dengan pedang, tetapi aku mendatangi engkau dengan nama Tuhan semesta alam. Goliat, orang kuat Filistin, tampil dan menantang tentara Israel, menebarkan ketakutan besar pada mereka. Daud yang tidak punya pengalaman berperang dan hanya datang untuk menje-nguk saudara-saudaranya, maju melawan dia. Apa yang membuat Daud begitu nekad? Sebagai gembala, ia tahu bagaimana mengha-dapi binatang buas dengan pengumban. Maka senjata itu juga yang ia pakai melawan Goliat yang tampil seperti binatang buas. Tetapi yang paling penting, ia punya pelindung yang mahakuat, yaitu Tuhan semesta alam. Jadi apa lagi yang ia takuti?
19. Kamis. 1Sam 18:6-9; 19:1-7; Mrk 3:7-12. Yonatan mengatakan yang baik tentang Daud kepada Saul, ayahnya. Raja Saul penuh irihati dan dendam terhadap Daud, menantunya. Sebabnya tiada lain karena Daud lebih sukses, lebih dipuja dan dicintai rakyat ketimbang dirinya. Maka ia berniat membunuhnya. Yonatan anak Saul tahu rencana jahat ayahnya. Maka ia mengingatkan ayahnya akan segala jasa dan kebaikan yang telah dilakukan Daud terhadap dia. Pantaskah kebaikan dibalas dengan kejahatan? Saul menjadi sadar dan meng-urungkan niatnya. Kapan terakhir kali saya bicara baik tentang orang lain dan menjadi penengah atau pendamai?
20. Jumat. 1Sam 24:3-21; Mrk 3:13-19. Daud tidak mengizinkan orang-orangnya bangkit menyerang Saul. Selama hidupnya, Saul terus berbuat jahat terhadap Daud dan berusaha membunuhnya. Setelah melarikan diri ke padang gurun pun, Saul masih mengejarnya. Kesempatan emas tiba bagi Daud ketika raja sendirian masuk sebuah gua sementara Daud dan orang-orangnya ada di bagian belakangnya. “Inilah saat Tuhan menyerahkan musuh ke tanganmu,” desak mereka. Tetapi bagi Daud, Saul adalah orang yang diurapi Tuhan, maka ia tak mau membunuhnya. Daud tidak mau main hakim sendiri. Ia tidak menyimpan sakit hati karena perlakuan Saul. Dia pribadi yang utuh yang berakar dalam iman.

21. Sabtu. Pw S. Agnes. 2Sam 1:1-4,11-12,19,23-27; Mrk 3:20-21. Mere-ka meratap, menangis dan berpuasa karena Saul dan Yonatan. Mestinya Daud senang Saul mati, tapi ia malah meratapinya. Padahal lebih dari sekali Saul melemparkan tombaknya untuk membunuh Daud. Dr. Izzeldin Abuelaish adalah seorang ahli kandungan yang bekerja di rumah sakit Israel di jalur Gaza. Ia terkenal sangat sosial bagi pasien Palestina maupun Israel. Suatu hari di tahun 2009 rudal-rudal Israel menghantam rumahnya. Tiga anak putri dan seorang kemenakan terbunuh seketika. Hatinya hancur. “Selama hayat dikan-dung badan aku tak bisa melupakan anak-anakku. Tapi aku tak mau membenci orang Israel.” 
22. Minggu Biasa III. Yun 3:1-5,10; 1Kor 7:29-31; Mrk 1:14-20. Allah meli-hat pertobatan orang Niniwe, bagaimana mereka berbalik dari tingkah lakunya yang jahat. Allah menciptakan manusia untuk hidup bahagia selamanya. Ia tidak menghendaki orang berdosa mati dalam dosanya. Maka Ia mengutus nabi-nabi-Nya untuk mengingatkan mereka. Ber-tobat bukan sekedar merasa menyesal, tetapi secara konsekuen merubah tingkah laku yang jahat. Dari malas menjadi rajin, dari pemarah menjadi peramah, dari koruptor menjadi orang bersih dan jujur. Di awal hidup-Nya di depan umum, Yesus pun menyerukan pertobatan: “Waktunya telah genap, Kerajaa Allah sudah dekat, bertobatlah dan percayalah kepada Injil.”
23. Senin. 2Sam 5:1-7,10; Mrk 3:22-30. Tuhan telah berfirman kepadamu: Engkaulah yang harus menggembalakan umat-Ku Israel. Para utusan meminta Daud menggembalakan seluruh umat Allah Israel, bukan suku Yehuda saja. Ia tidak diharapkan menjadi raja yang memerintah dengan tangan besi, melainkan menjadi gembala atas umat Tuhan yang dipercayakan kepadanya. Seorang gembala tidak memperkaya diri sendiri, tapi tahu berkorban demi kebaikan kawanannya. Ia memperhatikan yang sakit dan lemah dan mengusahakan kesejahte-raan mereka semua. Allah sendiri gembala yang baik bagi umat-Nya dan itu menjadi konkret dalam hidup dan wafat Yesus.
24. Selasa. Pw S. Fransiskus dari Sales. 2Sam 6:12b-15,17-19; Mrk 3:31-35. Daud menari-nari di hadapan Tuhan dengan sekuat tenaga. Daud sangat mencintai Tuhan dan rela berbuat apa saja untuk menun-jukkan kasihnya itu. Ketika Tabut Tuhan dipindahkan, ia menari-nari sepenuh hati dengan berbaju efod dari kain lenan. Melihat itu, Mikhal, istrinya menganggap rendah kepadanya. Bukankah sebagai raja ia harus tampil agung dan mulia? Mungkin Daud sudah menangkap apa yang akan dikatakan Yesus seribu tahun kemudian: Kalau kamu tidak menjadi seperti anak, kamu tidak akan masuk ke dalam kerajaan surga. Daud melakukan kehendak Allah, maka dia menjadi  saudara Yesus, bapa leluhur Yesus. 
25. Rabu. Pesta bertobatnya S. Paulus. Kis 22:3-16 atau Kis 9:1-22; Mrk 16:15-18. Akulah Yesus, orang Nasaret, yang kauaniaya itu. Paulus tidak malu mengakui bahwa dirinya bekas “teroris”, tukang mengania-ya orang kristen, bahkan penganiaya Yesus sendiri. Paulus yang suka menangkap orang kristen, sekarang ditangkap oleh Kristus. Ia menye-rah, tidak lagi melawan. Anugerah Tuhan yang setiap saat diberikan kepadanya tidak ia sia-siakan. Maka jadilah ia rasul bangsa-bangsa yang pergi ke seluruh dunia untuk mewartakan Injil kepada segala makhluk. Tuhan tak pernah menjegal orang berdasarkan masa lalunya yang penuh dosa. Ia selalu memberi kesempatan untuk mulai lagi dan menempuh hidup baru
26. Kamis. Pw S. Timotius dan Titus. 2Tim 1:1-8 atau Tit 1:1-5; Mrk 4:21-25. Janganlah malu bersaksi tentang Tuhan kita. Timotius dan Titus adalah teman sekerja Paulus. Sering juga mereka diutus untuk mengunjungi jemaat, menguatkan iman mereka atau menyelesaikan suatu masalah. Tapi tugas utama mereka idalah mewartakan Injil, memberi kesaksian tentang Tuhan Yesus. Tugas itu menuntut kebera-nian dan kesediaan untuk mati demi Injil. Saksi Kristus sering menjadi bahan tertawaan atau korban penganiayaan. Tidak heran, sebab mereka mewartakan Mesias yang mati tersalib, suatu kebodohan bagi orang Yunani, juga bagi banyak orang di zaman ini. Jangan malu bersaksi. Pancarkan terangmu seperti pelita di malam yang gelap.
27. Jumat. 2Sam 11:1-4a.5-10a,13-17; Mrk 4:26-34. Ketika Uria keluar dari istana, orang menyusul dia dengan membawa hadiah raja. Prak-tek suap bukan hal baru, tapi sudah ada di zaman Daud dan sebe-lumnya. Daud hidupnya dekat dengan Tuhan. Tapi saat ia lengah, ia berzinah. Ia bukannya segera bertobat, malah menutupi dosa zinah itu dengan dosa pembunuhan. Kecerdasannya menjadi kelicikan yang menjerumuskan sesama dan dirinya. Kejahatan dan dosa merupakan kekuasaan yang dahsyat. Sekali masuk ke dalam cengkeramannya, kita tak bisa lepas kecuali dengan bantuan Tuhan. Terpisah dari pokok anggur, kita menjadi ranting yang mati.    
28. Sabtu. Pw S. Tomas Aquino. 2Sam 12:1-7a,11-17, Mrk 4:35-41. Demi Tuhan yang hidup, orang yang melakukan hal itu harus dihukum mati.  Sebagai raja, Daud juga berperan sebagai hakim. Rasa keadilannya bangkit mendengar kisah si kaya dan si miskin. “Ia harus dihukum mati!” Dengan ucapan itu ia menjatuhkan hukuman mati atas dirinya, sebab si kaya yang serakah dan tak adil itu adalah gambaran dirinya. Menyadari dosanya, Daud tidak mengelak. Ia tidak minta Natan atau pegawai istana membuktikan kesalahannya seperti kebiasaan zaman ini. Dengan rendah hati ia mengakui: “Aku sudah berdosa kepada Tuhan.” Dosa selalu berakibat buruk bagi si pendosa dan keluar-ganya. Pantaslah kita berdoa, “Bebaskanlah kami dari yang jahat.”
29. Minggu Biasa IV. Ul 18:15-20; 1Kor 7:32-35; Mrk 1:21-28. Seorang nabi dari tengah-tengahmu, dari antara saudara-saudaramu akan di-bangkitkan bagimu oleh Tuhan Allahmu. Dialah yang harus kamu dengarkan. Musa bicara tentang penggantinya. Bukan tukang tenung atau tukang ramal, tapi seorang dari kalangan mereka sendiri yang dipanggil dan diutus Allah. Seorang nabi berasal dari umat; ia dekat dengan umat. Ia tahu kebaikan dan terlebih borok-borok mereka. Ia juga dekat dengan Allah, sehati dan sepikir dengan Allah. Dengan demikian ia bisa menjadi perantara umat dan Allah.  Janji itu digenapi dengan sempurna oleh Yesus yang berkata-kata dengan penuh kuasa sehingga roh-roh jahat pun taat kepada-Nya. 
30. Senin. 2Sam 15:13-14,30; 18:5-13a; Mrk 5:1-20. Bersiaplah, marilah kita melarikan diri, sebab jangan-jangan kita tidak akan luput dari Absalom. Dosa menimbulkan masalah demi masalah dalam keluarga Daud. Puncaknya adalah kudeta Absalom, anaknya sendiri. Untuk menghindari pertumpahan darah, Daud mengalah dan menyingkir.  Yesus pun, ketika didesak supaya meninggalkan daerah orang Gerasa, pergi menyingkir. Kita belajar dari sejarah bahwa kekerasan yang dilawan dengan kekerasan, membuahkan kekerasan yang lebih besar lagi. Mengalah, mundur, menarik diri bukan tanda kelemahan dan kegagalan, tapi bisa merupakan strategi menyelesaikan konflik  dengan damai, bahkan menang.
31. Selasa. Pw S. Yohanes Bosko. 2Sam 18:9-10.14b,24-25a,30 – 19:3; Mrk 5:21-43. Absalom! Ah, kalau aku mati menggantikan engkau, Absalom, anakku! Dulu Daud meratapi Saul, ayah mertua yang berikhtiar membunuhnya. Sekarang ia meratapi Absalom yang berontak terhadapnya dan mungkin juga akan membunuhnya kalau bisa. Hanya kasih sejati mampu mengatasi sakit hati dan dendam untuk mengampuni dan melupakan. Mengasihi musuh itu bukan teori belaka tapi dibuktikan oleh orang-orang seperti Daud, Yesus, Dr.Izzel-din Abuelaish. Setiap waktu kita membutuhkan pengampunan Tuhan. Perlu kita pun mengampuni selalu dengan murah hati. 
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